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Riwayat artikel: Abstract: This outreach program aims to improve students’
Naskah Masuk: 04 Desember 2025; understanding of organizational management as part of an effort
Revisi: 30 Desember 2025, to develop a young generation with organizational insight at SMA
Diterima: 17 Januari 2026; Negeri 1 Ampel. The implementation of this outreach program is
Tersedia: 19 Januari 2026; motivated by the importance of providing students with

management concepts, organizational structures, and self-
management skills so they can participate actively and effectively
in various school organizational activities. The outreach program

Keywords: Leadership; is delivered through material presentations and the use of
Organizational Insight; interactive media in the form of Kahoot games designed to
Organizational Management; facilitate students' understanding of management concepts in a
School Organization, Youth. more engaging, enjoyable, and easily applicable way. Evaluation

is conducted using a questionnaire covering five aspects:
understanding of management concepts, awareness of the
importance of management in life, effectiveness of interactive
media, motivation to become leaders, and the ability to organize
and plan for the future. The evaluation results show that this
outreach program is able to broaden students' horizons, increase
leadership motivation, and help them focus more on designing
future goals. Thus, this outreach program is considered effective
in supporting the development of a young generation with
organizational insight in a sustainable manner.

Abstrak

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan meningkatkan pemahaman manajemen organisasi sebagai upaya
membangun generasi muda yang memiliki wawasan organisasi di SMA Negeri 1 Ampel. Pelaksanaan kegiatan
sosialisasi ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembekalan konsep manajemen, struktur organisasi, serta
kemampuan pengelolaan diri agar siswa mampu berpartisipasi aktif dan efektif dalam berbagai aktivitas organisasi
sekolah. Proses sosialisasi disampaikan melalui pemaparan materi dan penggunaan media interaktif berupa game
Kahoot yang dirancang untuk memudahkan siswa memahami konsep manajemen dengan cara yang lebih menarik,
menyenangkan, dan mudah diaplikasikan. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner yang mencakup lima
aspek, yaitu pemahaman konsep manajemen, kesadaran akan pentingnya manajemen dalam kehidupan, efektivitas
media interaktif, motivasi menjadi pemimpin, serta kemampuan mengatur diri dan merencanakan masa depan.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi ini mampu memperluas wawasan siswa, meningkatkan
motivasi kepemimpinan, dan membantu mereka lebih fokus dalam merancang tujuan masa depan. Dengan
demikian, kegiatan sosialisasi ini dinilai efektif dalam mendukung pengembangan generasi muda yang
berwawasan organisasi secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Generasi Muda; Kepemimpinan; Manajemen Organisasi; Organisasi Sekolah; Wawasan Organisasi.
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Sosialisasi Peningkatan Pemahaman Manajemen Organisasi sebagai Upaya Membangun Generasi Muda yang
Berwawasan Organisasi di SMA Negeri 1 Ampel

1. PENDAHULUAN

Generasi muda memiliki peran yang strategis dalam pembangunan nasional karena
mereka mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi, sehingga potensi
kreativitas dan inovasi mereka dapat mendukung kemajuan masyarakat (Shantilawati et al.,
2025). Pada tahap ini, mereka mulai membentuk identitas diri, mengembangkan pola pikir
kritis, memperluas keterampilan sosial, dan belajar memahami tanggung jawab, yang menjadi
bekal penting bagi kemampuan mereka untuk berkontribusi secara efektif dalam kehidupan
bermasyarakat. Agar kemampuan tersebut dapat berkembang secara optimal, generasi muda
perlu mendapatkan pengembangan yang membantu mereka menumbuhkan kesadaran akan
tanggung jawab pribadi, mengembangkan nilai-nilai kepemimpinan, serta membentuk karakter
yang kuat dan berdaya saing, sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi lingkungan
dan masa depan (Asmarawati et al., 2024).

Salah satu bekal penting yang perlu dimiliki generasi muda adalah wawasan organisasi,
yaitu pemahaman terhadap struktur, fungsi, dan tata kelola organisasi, berperan penting dalam
meningkatkan kinerja tim. Anggota yang memahami organisasi mampu bertindak proaktif,
bekerja sama secara harmonis, dan menghasilkan kinerja tim yang lebih efektif dan berkualitas
(Arisanti et al., 2024). Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran besar dalam
membentuk wawasan tersebut melalui berbagai organisasi siswa seperti OSIS dan
ekstrakurikuler. Namun keberadaan organisasi saja tidak cukup tanpa pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana organisasi bekerja secara terstruktur dan terencana, termasuk
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Nadziroh & Karisma, 2024).

Manajemen organisasi penting bagi generasi muda karena berperan dalam mengatur
dan mengelola kegiatan agar tujuan bersama tercapai secara efektif dan efisien. Manajemen
adalah kemampuan bekerja sama dengan orang lain untuk menentukan, menafsirkan, dan
mencapai tujuan organisasi melalui fungsi-fungsi seperti perencanaan, pengorganisasian,
pengelolaan staf, pengarahan, dan pengawasan. Organisasi adalah kelompok dua orang atau
lebih yang bekerja secara formal dan terstruktur untuk mencapai sasaran tertentu (Hanafi &
Sundari, 2025). Dengan demikian, manajemen organisasi adalah proses merencanakan,
mengatur, melaksanakan, dan mengevaluasi aktivitas organisasi secara sistematis. Pemahaman
ini membantu generasi muda mengembangkan pola pikir terstruktur, dan kemampuan dalam
memecahkan masalah.

Meskipun sekolah menyediakan berbagai wadah organisasi, pemahaman siswa
mengenai manajemen organisasi masih belum merata. Banyak siswa yang belum sepenuhnya

memahami struktur, alur koordinasi, dan fungsi peran dalam kepengurusan. Pengelolaan
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organisasi yang baik, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi, dapat meningkatkan kualitas organisasi sekaligus mendukung pengembangan
kepemimpinan siswa (Bismillah et al., 2023). Kurangnya pemahaman ini menyebabkan
pelaksanaan program organisasi sering kurang optimal, termasuk dalam pembagian tugas,
perencanaan kegiatan, dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, siswa membutuhkan
pembekalan tambahan melalui sosialisasi agar organisasi sekolah dapat berjalan lebih efektif
dan dapat menumbuhkan karakter kepemimpinan yang kuat (Nikmah et al., 2025).

Berdasarkan pengamatan awal di SMA Negeri 1 Ampel, meskipun tersedia berbagai
wadah organisasi seperti OSIS dan berbagai ekstrakurikuler, pemahaman siswa mengenai
manajemen organisasi masih belum merata. Beberapa siswa kurang menunjukkan
kemandirian, tanggung jawab, dan partisipasi aktif, sehingga pembagian tugas, perencanaan,
dan pengambilan keputusan dalam organisasi sering kurang optimal. Aktivitas organisasi yang
dikelola dengan baik memberi kesempatan bagi siswa untuk mengasah keterampilan
kepemimpinan, menjadikan keaktifan dan keterlibatan mereka sebagai sarana penting dalam
pengembangan karakter (Putra & Rifa’i, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa tanpa pemahaman
yang memadai mengenai manajemen organisasi, siswa berpotensi mengalami kebingungan
dalam menjalankan peran mereka.

Berdasarkan kebutuhan siswa dan kondisi organisasi di SMA Negeri 1 Ampel, kegiatan
sosialisasi ini disusun untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
konsep manajemen, sarana pendukung organisasi, serta struktur dan fungsi kepengurusan.
Kegiatan ini juga ditujukan untuk menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya manajemen
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi tantangan masa depan, sehingga
mereka memahami bahwa kemampuan mengatur diri, merencanakan langkah, dan mengambil
keputusan perlu dibangun sejak dini. Melalui media pembelajaran interaktif seperti Kahoot,
penyampaian materi dibuat lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu,
sosialisasi ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa untuk menjadi pemimpin yang
cerdas, terarah, dan mampu mengelola tanggung jawab organisasi. Secara keseluruhan,
kegiatan ini diarahkan untuk membantu siswa lebih fokus dalam mengembangkan diri dan

merancang masa depan secara lebih sistematis.

2. METODE
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Kamis, 23 Oktober 2025 di ruang kelas XI-
6 SMA Negeri 1 Ampel dengan durasi waktu 1 jam pembelajaran (45 menit) dan melibatkan

30 siswa sebagai peserta kegiatan. Pemilihan kelas XI-6 dilakukan berdasarkan hasil
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wawancara dengan guru pendamping organisasi, yang menyampaikan bahwa kelas ini aktif
mengikuti berbagai kegiatan sekolah namun masih memerlukan penguatan dalam memahami
manajemen organisasi. Dengan pertimbangan tersebut, rangkaian kegiatan disusun secara
sistematis agar materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa.
Secara umum, pelaksanaan kegiatan mengacu pada empat tahapan, yakni identifikasi masalah,
penyusunan materi, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan, yang divisualisasikan melalui
diagram berikut:
1

Identi}"ikasi
masalah

4. 2.
Evaluasi Penyusunan

kegiatan materi

3.
Pelaksanaan
kegiatan

Gambar 1. Diagram Tahapan Pelaksanaan Kegiatan.

Tahap identifikasi masalah dilakukan melalui observasi awal dan pengumpulan
informasi melalui wawancara dengan guru pendamping organisasi terkait pengalaman serta
kendala siswa dalam berorganisasi. Informasi tersebut menjadi dasar perumusan materi agar
lebih relevan dengan kebutuhan siswa (Nadziroh & Toyib, 2022). Selanjutnya, tahap
penyusunan materi mencakup penyusunan konsep manajemen organisasi yang akan
disampaikan, serta penyiapan media PowerPoint sebagai visuaisasi pendukung agar mudah
dipahami siswa (Paramita et al., 2022).

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi interaktif yang memadukan
penjelasan materi yang disertai diskusi tanya jawab. Penggunaan media presentasi PowerPoint
yang visual digunakan untuk memperkuat fokus dan pemahaman siswa. Partisipasi siswa
ditingkatkan melalui evaluasi formatif menggunakan permainan yang berbasis Kahoot, yang
terbukti dapat meningkatan mutu pembelajaran dan mendorong motivasi belajar dengan
suasana yang interaktif (Prasetiani & Sukirman, 2024).

Tahap evaluasi kegiatan dilaksanakan setelah sesi penyampaian materi selesai melalui
penyebaran kuesioner Google Form kepada seluruh siswa yang mengikuti kegiatan. Evaluasi

ini bertujuan mengukur pemahaman siswa terhadap materi, menilai efektivitas metode
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penyampaian, serta mengidentifikasi aspek yang masih memerlukan penguatan. Penggunaan
kuesioner dipilih karena mampu menyediakan data terstruktur dan terukur untuk melihat

dampak kegiatan secara komprehensif (Yanti & Kurniawan, 2023).

3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berupa sosialisasi manajemen organisasi pada
Kamis, 23 Oktober 2025 di kelas XI-6 SMA Negeri 1 Ampel dengan melibatkan 30 siswa yang
berdurasi 1 jam pembelajaran (45 menit) menghasilkan perkembangan yang positif dan
menunjukan adanya perubahan pemahaman serta perilaku siswa terkait pengelolaan organisasi.
Selama proses pelaksanaan kegiatan, siswa terlibat dalam berbagai bentuk aksi teknis berupa
penyampaian materi, diskusi dua arah, serta penggunaan media digital. Kombinasi metode ini
terbukti membantu siswa memahami konsep dasar menejemen organisasi (Kertati et al., 2023).

Dari sisi proses, terjadi peningkatan partisipasi yang signifikan. Siswa yang awalnya
pasif menjadi lebih aktif bertanya dan memberikan contoh situasi berorganisasi yang pernah
mereka alami. Pengunaan media presentasi visual dapat meningkatkan komunikasi dan
kerjasama, serta membantu memperjelas pemahaman terkait manajemen organisasi (Safitri et
al., 2024). Sedangkan evaluasi berbasis permainan melalui aplikasi Kahoot menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Bentuk-bentuk aksi ini menjadi strategi
efektif untuk memecahkan masalah rendahnya pemahaman siswa terkait manajemen
organisasi.

Selain itu kegiatan sosialisasi ini turut meningkatkan pemahaman siswa mengenai
struktur organisasi dan alur koordinasi yang efektif. Peningkatan pemahaman tersebut tampak
dari cara siswa menjelaskan Kembali pembagian tugas, mekanisme koordinasi, serta
pentingnya komunikasi dalam menjaga kinerja organisasi. Beberapa siswa bahkan mampu
memberikan contoh situasi nyata di sekolah yang mencerminkan peran-peran tersebut. Seperti
bagaimana ketua kelas berkoordinasi dengan anggota, atau bagaimana sebuah kegiatan bisa
terlaksana dengan baik ketika setiap siswa menjalankan tugasnya. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa materi yang diberikan mampu menghadirkan penjelasan yang mudah
dipahami dan memberikan gambaran nyata tentang dinamika kerja organisasi.

Kegiatan ini juga mendorong berkembangnya keterampilan dasar dalam pengelolaan
organisasi, terutama dalam aspek perencanaan, komunikasi, serta pengambilan keputusan.
Melalui diskusi dan contoh situasi yang relevan, siswa dapat menghubungkan konsep
manajemen dengan pengalaman mereka di lingkungan sekolah. Pemahaman ini membuat

mereka lebih siap terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas organisasi ke depan, karena
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mereka mulai memahami bagaimana proses kerja organisasi berjalan dan apa saja peran yang
harus dijalankan.

Perubahan perilaku siswa tampak selama kegiatan berlangsung, terutama dalam cara
mereka merespon materi dan menghubungkannya dengan kehidupan organisasi disekolah.
Siswa menunjukan peningkatan motivasi dan komitmen untuk berperan lebih aktif dalam
kegiatan organisasi. Kondisi ini menandai tumbuhnya kesadaran baru mengenai pentingnya
kepemimpinan, kerjasama, dan tata kelola organisasi (Ibrahim, 2023).

Hasil evaluasi melalui kuesioner yang diberikan kepada 30 siswa juga menguatkan
temuan tersebut. Hasil menunjukan bahwa siswa memberikan respon yang positif, terutama
terkait pemahaman materi, dan efektivitas penggunaan media digital. Sebanyak 30 siswa
(100%) menilai kegiatan mudah dipahami, penyampaian materi menarik, dan penggunaan
Kahoot membantu memahami materi dengan cara menyenangkan. Selain itu, seluruh siswa
juga menilai kegiatan ini meningkatkan motivasi untuk belajar menjadi pemimpin yang cerdas
dan terarah. Sementara, 28 siswa (80%) merasa kegiatan sosialisasi membuat mereka lebih
fokus dalam mengatur diri dan merencanakan masa depan.

Hasil tersebut menunjukan bahwa kegiatan sosialisasi tidak hanya menambah
pengetahuan, tetapi juga berdampak pada perubahan sosial dalam konteks kelas. Kesadaran
siswa terhadap pentingnya peran organisasi semakin meningkat, muncul sikap yang lebih
reklektif terkait pembagian tugas, serta berkembangnya kesiapan siswa untuk mengambil peran
dalam organisasi sekolah (Cahyani & Sonarso, 2025). Dengan demikian, kegiatan ini berhasil
mendorong peningkatan pemahaman organisasi dan motivasi agar organisasi lebih teratur dan

produktif.

4. DISKUSI

Kegiatan sosialisasi manajemen organisasi pada siswa kelas XI-6 menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran partisipatif mampu meningkatkan pemahaman sekaligus mendorong
perubahan perilaku generasi muda terkait pengelolaan organisasi. Proses ini terlihat sejak tahap
awal kegiatan ketika pemateri menyampaikan konsep dasar struktur organisasi secara visual
melalui media presentasi. Visualisasi tersebut membuat siswa lebih mudah menafsirkan alur
koordinasi antarperan sehingga diskusi yang berlangsung menjadi lebih aktif dan relevan
dengan pengalaman mereka. Keaktifan siswa dalam kegiatan tanya jawab dan diskusi
mencerminkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan efektif membantu siswa

memahami konsep manajemen organisasi secara lebih mendalam (Qonita et al., 2024).
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Peningkatan keterlibatan siswa juga terlihat ketika materi dikaitkan dengan situasi
nyata yang mereka hadapi saat mengikuti organisasi sekolah. Ketika diberikan contoh studi
kasus sederhana, siswa mulai mengaitkan permasalahan itu dikelas dengan prinsip-prinsip
manajemen organisasi seperti pembagian peran, alur koordinasi, dan proses pengambilan
keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa generasi muda mampu mengembangkan kemampuan
mendalam ketika diberikan ruang untuk menghubungkan materi dengan pengalaman mereka
sendiri (Rusadi et al., 2025). Kehadiran media visual membantu memperjelas hubungan
antarbagian dalam struktur organisasi, sementara diskusi dua arah memperkuat kemampuan

siswa untuk menilai efektifitas mekanisme organisasi yang mereka jalankan.

Gambar 1. Pemaparan materi sosialisasi. Gambar 2. Partisipasi siswa XI-6.

Selain itu, penggunaan Kahoot sebagai instrument evaluasi formatif berbasis permainan
turut memberikan kontribusi besar terhadap keterlibatan belajar. Unsur penggunaan elemen
game ini sangat cocok dengan karakteristik generasi muda yang akrab dengan teknologi digital
dan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan (Husen, 2025). Suasana
kompetitif yang positif membuat siswa lebih bersemangat dalam bersemangat dalam menjawab
pertanyaan sehingga proses evaluasi tidak seperti tes formal. Respon siswa saat mengikuti
permainan menunjukkan bahwa pendekaat berbasis teknologi dapat meningkatkan fokus,
motivasi, dan pemahaman materi.

Hasil evaluasi melalui kuesioner memperkuat temuan proses pelaksanaan. Seluruh
siswa menyatakan mendapatkan wawasan baru dan merasa metode penyampaian materi efektif
memudahkan mereka memahami konsep dasar manajemen organisasi. Mayoritas siswa juga
mengaku lebih termotivasi untuk berperan aktif dalam organisasi setelah mengikuti kegiatan
ini. Temuan ini sejalan dengan kebutuhan pembinaan karakter generasi muda yang tidak hanya
menuntut kemampuan akademik, tetapi juga keterampilan sosial, kepemimpinan, dan

kemampuan mengelola kegiatan secara terstruktur (Sakti et al., 2024).
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Gambar 3. Kegiatan penggunaan game Gambar 4. Pengisian kuesioner online.
Kahoot.

Dampak yang paling menonjol dari kegiatan ini adalah tumbuhnya kesadaran siswa
mengenai petingnya perencanaan, koordinasi, dan evaluasi dalam kegiatan organisasi.
Beberapa siswa mulai menunjukkan kemampuan reflektif dengan mengevaluasi pengalaman
berorganisasi mereka sebelumnya, termasuk mengidentifikasi kekurangan dalam struktur kerja
maupun alur komunikasi. Kesadaran ini merupakan indikator perkembangannya litersi
organisasi pada generasi muda, dimana merela mulai memahami bahwa sebuah organisasi
membutuhkan sistem yang jelas agar dapat berjalan secara efektif (Ningsih & Paramitha,
2025).

Secara teoritis, hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis partisipsi dan
pengalaman langsung efektif dalam menunbuhkam kemampuan befikir kritis, rasa tanggung
jawab, serta motifasi dalam diri generas muda. Pendekatan visual dan gamifikasi yang disusun
secara khusus sesuai dengan kebutuhan siswa serta karakteristik lingkungan belajarnya
(Nurnaningsih & Malik, 2024). Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini dinilai efektif dalam

mendukung pengembangan generasi muda yang berwawasan organisasi secara berkelanjutan.

Gambar 5. Penyerahan hadiah pemenang Gambar 6. Foto bersama siswa XI-6.
game Kahoot.
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5. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi manajemen organisasi yang dilaksanakan pada siswa XI-6 SMA
Negeri 1 Ampel memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan kesiapan
siswa sebagai generasi muda dalam menjalankan peran organisasi di sekolah. Melalui
penyampaian materi, diskusi bersama, studi kasus, dan penggunaan media digital, siswa
memperoleh gambaran yang jelas tentang manajemen organisasi. Perubahan juga terlihat
selama kegiatan siswa yang semula pasif menjadi lebih aktif bertanya, menanggapi, dan
mengaitkan materi dengan pengalaman mereka di sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini
terbukti efektif dalam mendukung pengembangan generasi muda yang berwawasan organisasi
secara berkelanjutan.

Dari perspektif teoritis, pelaksanaan kegiatan ini menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis partisipasi aktif yang dipadukan dengan teknologi mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan literasi organisasi siswa. Hasil ini juga menunjukkan pentingnya ruang
belajar yang memungkinkan siswa menganalisis persoalan organisasi sekaligus
mempraktikkan solusi secara langsung. Untuk keberlanjutan program, disarankan adanya
pelatihan lanjutan agar kompetensi organisasi siswa berkembang lebih matang dan dapat

memberikan kontribusi nyata bagi lingkungan sekolah.
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